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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa 
tentang berpikir kreatif pada kelas media manipulatif. Pengambilan data dilakukan 
          melalui angket dan tes soal pemecahan masalah materi SMP. Hasil angket 
menunjukkan penggunaan media ceramah dan diskusi kurang efektif. Berdasarkan 
nilai 25 orang mahasiswa yang mengikuti hanya mahasiswa atau dengan kata  tes, 11 
     lain hanya  %  mahasiswa  yang  mampu berpikir kreatif.  Hal ini  menunjukkan 44
sebanyak 56% mahasiswa mempunyai kemampuan berpikir kurang kreatif pada studi 
awal perkuliahan media manipulatif. 
 
Kata Kunci: kreatif, manipulatif 
 
PENDAHULUAN 
Kajian studi awal dilakukan untuk mengetahui tentang permasalah  yang ada secara an
   sistematis. Studi awal dijadikan dasar untuk mengatasi masalah yang ada. Pada saat proses 
pelaksanaan, dilakukan pengambilan data melalui angket dan tes untuk mengetahui permasalahan 
yang ada di kelas.  
 
        Menurut Siswono (Supardi, 2012), “menaikkan skor kemampuan siswa dalam 
memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah merupakan cara 
meningkatkan berpikir kreatif”. Siswa dikatakan memahami masalah bila menunjukkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan, siswa memiliki kefasihan dalam menyelesaikan masalah bila 
        dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban  bermacam-macam yang benar secara logika. 
Siswa memiliki fleksibilitas dalam meyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan soal dengan 
dua cara atau lebih yang berbeda dan benar. Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan 
masalah bila dapat membuat jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang umum 
diketahui siswa (dibuang).  
 
Menurut Munandar (2009 : 43) iteria kemampuan kreatif adalah kelancaran dalam kr
berpikir, kelenturan dalam berpikir, keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau keterperincian 
         dalam mengembangkan gagasan. Siswa dikatakan lancar dalam berpikir, apabila dapat 
mencetuskan banyak gagasan dalam menyelesaikan masalah, dapat memberikan banyak cara atau 
saran dan dapat bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada yang lain. Sedangkan 
         siswa dikatakan mempunyai kelenturan dalam berpikir, apabila dapat menghasilkan ide 
penyelesaian  masalah  atau  jawaban  suatu  pertanyaan  yang  bervariasi;,  dapat  melihat  suatu 
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; dan menyajikan suatu konsep dengan cara yang 
berbeda. Siswa dikatakan mempunyai keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau keterperincian 
          dalam mengembangkan gagasan, apabila dapat membuat gagasan atau ide baru dalam 
mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 
 
        Mata kuliah media manipulatif di jurusan pendidikan matematika membutuhkan 
  pemikiran  kreatif  mahasiswa.  Media manipulatif   yang  dibuat  diperuntukkan  untuk  materi 
pelajaran  matematika di SMP dan SMA.  Media manipulatif termasuk dalam kategori media 
pembelajaran. Menurut Heinich dalam Arsyad (2014), media pembelajaran adalah perantara yang 
membawa pesan atau informasi pengajaran antara sumber dan penerima. Media manipulatif yang 
diajarkan pada mahasiswa  meupakan media pembelajaran yang mudah didapatkan siswa  dan 
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          bekas,  sedotan dan lain-lain. Peranan media manipulatif dalam pembelajaran adalah 
menyederhanakan konsep-konsep yang sulit atau sukar, menyajikan bahan yang relatif abstrak 
         menjadi lebih nyata, menjelaskan pengertian atau  konsep secara lebih konkrit, menjelaskan 
sifat-sifat tertentu yang terkait dengan pengerjaan hitung dan sifat-sifat bangun geometri, serta 
memperlihatkan fakta-fakta. (Muhsetyo, dkk ,2011 : 2.20). 
   
METODE PENELITIAN 
       Subjek penelitian yaitu mahasiswa pendidikan matematika  sebanyak 25  orang yang 
        mengikuti perkuliahan media manipulatif. Pengambilan data dilakukan pada semester 
genaptahun ajaran 2016/2017.  
 
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan antara lain adalah: a) Hasil validasi soal 
tes dan angket kreatifitas mahasiswa, b) Tes tertulis berupa soal pemecahan masalah, dan c) 
Angket kreatifitas mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman 
awal siswa tentang materi SMP dan SMA serta menelusuri permasahan yang dihadapi siswa pada 
saat mengerjakan tes.  
 
Soal tes terdiri dari 5 soal pemecahan masalah. Soal tes yang diberikan divalidasi terlebih 
dahulu oleh 2 orang validator. Analisis hasil validasi instrumen penelitian menggunakan skor 
rata-rata hasil validasi berikut: 
 
  Sv  × 100% (1) = 
 
Keterangan: 
Sv = persentase skor rata- ta hasil validasi ra
ST = skor total hasil validasi dari masing-masing validator 
SM = skor maksimal yang dapat diperoleh dari hasil validasi 
 
Kriteria yang diperlukan untuk menentukan besarnya yaitu: Sv 
  80% <    = Sangat valid ≤ 100%
   60% <    = Valid ≤ 80%
   40% <    = Cukup valid ≤ 60%
   20% <    = Kurang valid ≤ 40%
   0% <    = Tidak valid ≤ 20%
 
        Instrumen penelitian akan dapat digunakan untuk melaksanakan penelitian jika 
persentase skor rata-rata hasil validasi minimal berada pada kategori valid.  
 
Hubungan pemecahan dan pengajuan masalah dengan komponen kreativitas (Silvester 
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Tabel 1. Hubungan Pemecahan dan Pengajuan Masalah 
Pemecahan Masalah Komponen 
Kreativitas 
Pengajuan Masalah 
Mahasiswa menyelesaikan masalah 
 dengan bermacam-macam 
  interpretasi, metode penyelesaian 
atau jawaban masalah.  
Kefasihan   Mahasiswa membuat banyak 
   masalah yang dapat dipecahkan. 
  Mahasiswa memberikan masalah 
yang diajukan.  
  Mahasiswa memecahkan masalah 
dalam satu cara, kemudian dengan 
menggunakan cara lain. Mahasiswa 
  mendiskusikan berbagai metode 
penyelesaian.  
Fleksibilitas   Mahasiswa mengajukan masalah 
  yang cara penyelesaian 
 berbeda-beda. Mahasiswa 
 menggunakan pendekatan 
  “what-if-not?” untuk mengajukan 
masalah.  
  Mahasiswa memeriksa beberapa 
metode penyelesaian atau jawaban, 
   kemudian membuat lainnya yang 
berbeda.  
Kebaruan   Mahasiswa memeriksa beberapa 
masalah yang diajukan, kemudian 
   mengajukan suatu masalah yang 
berbeda.  
 
Setelah pengumpulan data dilakukan analisis data.  
 
Analisis Hasil Tes Soal Pemecahan Masalah 
Tes dalam bentuk uraian agar mudah ditelusuri kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 
Soal tes disesuaikan dengan indikator yang ingin dicapai sebagai studi awal penelitian.  Hasil tes 
dianggap memenuhi berpikir kreatif apabila minimal 75% mahasiswa mendapat nilai  ≥ 75. 
 
Analisis angket berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.  
 
Tabel 2. Kriteria Berpikir Kreatif 




90% ≤ S ≤ 100% Sangat kreatif 
70% ≤ S < 90% Cukup kreatif 
50% ≤ S < 70% Kurang kreatif 
0% ≤ S < 50% Tidakkreatif 
Sumber: adaptasi Siswono (dalam Supardi, 2012) 
 
Dalam penelitian ini, mahasiswa dikatakan dapat berpikir cukup kreatif apabila telah 
memenuhi ke empat kriteria yaitu pemahaman masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan 
penyelesaian masalah, dengan tingkat pencapaian ≥ 70% sebanyak 75% dari total mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Validasi soal  tes pemecahan masalah  dilakukan oleh  2 orang  validator.  Dua  orang 
validator yaitu ahli materi dan ahli pembelajaran. Berdasarkan masukan dari validator materi ada 
masukan yaitu soal harus bisa mengukur berpikir kreatif mahasiswa. Sedangkan masukan dari 
         ahli pembelajaran yaitu soal sebaiknya disesuaikan dengan waktu yang  disediakan. Setelah 
peneliti merevisi masukan dari validator maka soal tes siap untuk digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3.Nilai Tes Mahasiswa 
No. Nama Nilai 
1 X1 60 
2 X2 75 
3 X3 50 
4 X4 50 
5 X5 75 
6 X6 60 
7 X7 50 
8 X8 80 
9 X9 75 
10 X10 65 
11 X11 60 
12 X12 80 
13 X13 65 
14 X14 65 
15 X15 65 
16 X16 75 
17 X17 60 
18 X18 90 
19 X19 75 
20 X20 75 
21 X21 75 
22 X22 65 
23 X23 60 
24 X24 60 
25 X25 80 
 
 Nilai tes soal pemecahan masalah dapat digambarkan dalam diagram batang seperti 
gambar 1 di bawah ini: 
 
Gambar 1. Nilai Tes Mahasiswa 
 
Berdasarkan nilai pada tabel dan diagram di atas didapatkan rata-rata nilai mahasiswa 
yaitu 67,6. Mahasiswa yang mampu berpikir kreatif atau mendapatkan nilai tes ≥ 75 pada studi 
awal ini yaitu sebanyak 11 orang dari 25 mahasiswa atau sebanyak 44%. 
 
 Kriteria hasil validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tidak valid (0% <  ≤ 
   20%), kurang valid (20% <  ), cukup valid (40% <  valid (60% <  ≤ 40% ≤ 60%), ≤ 80%) 
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sebanyak 79% dan validator II sebanyak 78%. Berdasarkan hasil rata-rata studi awal maka angket 
tersebut dapat digunakan untuk penelitian.  
 
Berikut ini adalah contoh hasil pengerjaan soal mahasiswa yang kurang kreatif:  
 
Gambar 2. Soal Nomor 4 
 
Contoh hasil jawaban mahasiswa X7 untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 3: 
 
Gambar 3. Contoh Jawaban Mahasiswa X7 Soal Nomor 4 
 
Dari jawaban mahasiswa  pada gambar 3 diketahui mahasiswa belum bisa memodelkan 
         suatu persamaan dan belum dapat menyelesaikan persamaan tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan mahasiswa kurang kreatif dalam mengerjakan soal persamaan linier dua variabel. 
 
 
Gambar 4. Soal Nomor 2 
 
 
Gambar 5. Contoh Jawaban Mahasiswa X3 Soal Nomor 2 
 
Dari jawaban mahasiswa pada gambar 5 diketahui mahasiswa belum menguasai materi 











Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2017 ~ Universitas Kanjuruhan Malang 
 
 Djoko Adi Susilo, Rosita Dwi Ferdiani, Tatik Retno Murniasih  190
 
PENUTUP 
Berdasarkan studi awal dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan mahasiswa yang 
belum kreatif dalam mengerjakan soal konsep materi pelajaran matematika SMP dan SMA. 
Berdasarkan hasil studi awal didapatkan 44% mahasiswa yang mampu berpikir kreatif. 
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